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Abstract

The purpose of this study is to find out: 1) Whether there is an influence of reading interest and
vocabulary mastery together on the ability to write short stories for private vocational school
students in East Jakarta. 2) Is there an influence of reading interest on the ability to write short
stories for private vocational school students in East Jakarta? 3) Is there an influence of
vocabulary mastery on the ability to write short stories for Private Vocational Schools in East
Jakarta. The method used in this study is a survey with correlational techniques. The population in
this study is SMKN PGRI 20 and SMK Budiwarman 2 in East Jakarta which totals 893 students.

The sample in this study was 99 students taken from Class X. The results of the study gave the
following results: 1) There was a significant influence of reading interest and vocabulary mastery
together on the ability to write short stories for private vocational school students in East Jakarta.

This is evidenced by the acquisition of a Sig. value of 0.000 < 0.05 and Fh = 16.026. 2) There is a
significant influence of reading interest on the ability to write short stories for private vocational
school students in East Jakarta. This is evidenced by the acquisition of a value of Sig. 0.000 < 0.05
and th = 3.724. 3) There is a significant influence of vocabulary mastery on the ability to write

short stories for private vocational school students in East Jakarta. This is evidenced by the
acquisition of a Sig. value of 0.043 < 0.05 and th = 2.048
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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 1) Apakah terdapat pengaruh minat baca dan penguasaan
kosakata secara bersama-sama terhadap kemampuan menulis cerpen siswa SMK Swasta di Jakarta
Timur. 2) Apakah terdapat pengaruh minat baca terhadap kemampuan menulis cerpen siswa SMK
Swasta di Jakarta Timur. 3) Adakah terdapat pengaruh penguasaan kosakata terhadap kemampuan
menulis cerpen SMK Swasta di Jakarta Timur. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
survei dengan teknik korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah SMKN PGRI 20 dan SMK
budiwarman 2 di Jakarta Timur yang berjumlah 893 siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah 99
siswa yang diambil dari Kelas X. Hasil penelitian memberikan hasil sebagai berikut: 1) Terdapat
pengaruh yang signifikan minat baca dan penguasaan kosakata secara bersama-sama terhadap
kemampuan menulis cerpen siswa SMK Swasta di Jakarta Timur. Hal ini dibuktikan dengan
perolehan nilai Sig. 0,000 < 0,05 dan Fh = 16,026. 2) Terdapat pengaruh yang signifikan minat
baca terhadap kemampuan menulis cerpen siswa SMK Swasta di Jakarta Timur. Hal ini dibuktikan
dengan perolehan nilai Sig. 0,000 < 0,05 dan th = 3,724. 3) Terdapat pengaruh yang signifikan
penguasaan kosakata terhadap kemampuan menulis cerpen siswa SMK Swasta di Jakarta Timur.
Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai Sig. 0,043 < 0,05 dan th = 2,048

Kata Kunci: Minat Baca, Penguasaan Kosakata dan Menulis Cerita Pendek
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PENDAHULUAN

Bahasa sebagai alat komunikasi yang digunakan oleh manusia sebagai makhluk
sosial. Secara naluriah manusia terdoromg untuk bergaul dengan manusia lain,
baik untuk menyatakan keberadaan dirinya, mengekspresikan kepentingannya,
menyatakan pendapatnya, maupun untuk mempengaruhi orang lain demi
kepentingannya sendiri, kepentingan kelompok, atau kepentingan bersama.
Mustakim (1994:1) mengemukakan bahwa bahasa pada dasarnya merupakan alat
komunikasi yang akurat bagi kehidupan umat manusia sebagai alat komunikasi.
Bahasa digunakan untuk mengkomunikasikan berbagai hal baik yang dirasakan,
dipikirkan, dialami, maupun diangankan oleh seseorang. Agar berbagai hal yang
dikomunikasikan itu dapat diterima secara tepat, jelas, dan tidak menimbulkan
makna ganda. Berkenaan dengan itu, bahasa memegang peranan yang amat
penting. Mustakim (1994:4) mengemukakan peranan penting bahasa itu
mencakup segala hal kehidupan yaitu, segala sesuatu yang dihayati, dialami,
dirasakan dan dipikirkan oleh seseorang yang hanya dapat diketahui dengan
bahasa baik secara lisan maupun tulisan.

Pembelajaran  bahasa yang bertujuan meningkatkan kemampuan
berkomunikasi mencakup empat bidang keterampilan bahasa, yaitu menyimak,
berbicara (keterampilan reseptif lisan dan tulisan), membaca, dan menulis
(keterampilan produktif lisan dan tulisan). Dari empat keterampilan berbahasa itu,
menulis merupakan keterampilan berbahasa yang paling kompleks, karena
keterampilan menulis sangat memerlukan keterampilan berbahasa lainnya agar
tulisan yang diwujudkan dapat dipahami.

Menulis merupakan kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan secara
tertulis kepada pihak lain. Aktivitas menulis melibatkan unsur penulis sebagai
penyampai pesan atau isi tulisan, dan pembaca sebagai penerima pesan. Penulis
dituntut untuk dapat menyampaikan isi tulisan dengan jelas dan mudah dipahami
oleh pembaca selaku penerima pesan dengan memperhatikan cara penyusunan dan
penulisan ragam bahasa tulis yang benar, serta penggunaan kosakata yang tepat.
Sabarti, Maidar, dan Sakura (1999:94) mengemukakan bahwa setiap tulisan ada
sasarannya, yaitu kelompok masyarakat, kepada siapa tulisan itu akan ditujukan
misalnya, kepada masyarakat ilmiah. Sasaran tulisan akan menentukan ragam
bahasa,kalimat, serta kata-kata yang digunakan. Seorang individu dapat
menentukan ragam bahasa, kalimat, serta pilihan kata yang tepat apabila ia
memiliki keterampilan menulis yang baik. Akan tetapi, tidak semua orang
memiliki keterampilan tersebut.

Menulis sebagai bentuk keterampilan berbahasa merupakan bentuk ekspresi
jiwa yang ada dalam hati penulis yang dituangkan dalam bentuk tulisan. Menulis
dapat dikatakan sebagai bentuk komunikasi antar penulis dengan pembaca,
sehingga dengan membaca tulisan tersebut pembaca dapat memahami apa yang
ada dalam pikiran penulis. Agar dapat berkomunikasi secara tertulis, diperlukan
kemampuan menulis dengan baik. Sejak memasuki sekolah dasar, siswa sudah
diajarkan cara menulis yang baik, membaca puisi, dan mengarang cerita pendek.
Meskipun pembelajaran menulis sudah diajarkan sejak SD, masih saja ditemukan
kurangnya kemampuan siswa dalam menulis, khususnya dalam menulis sastra.
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Semua siswa tentu ingin mencapai prestasi dalam segala bidang, karena itu
siswa harus belajar melalui kegiatan belajar seluruh mata pelajaran dengan baik.
Seorang guru juga menginginkan agar semua peserta didik memiliki keberhasilan
yang maksimal, berkompeten dalam segala bidang. Namun, pada kenyataannya
tidak semua berjalan dengan mulus, dengan kata lain banyak sekali kendalanya,
masing-masing peserta didik mempunyai kendala yang berbeda dalam mencapai
setiap mata pelajaran. Dugaan penulis faktor penyebab kurangnya kemampuan
siswa menulis cerita pendek adalah karena minimnya wawasan siswa tentang
materi tulisan dan bagaimana cara menuangkannya secara tepat dalam bentuk
tulisan. Itu terjadi karena siswa jarang membaca karya sastra.

Secara umum masalah kegemaran menulis juga tergolong masih rendah
termasuk menulis cerita pendek. Dari hasil pengamatan di lokasi penelitian
membaca cerita pendek masih tergolong tinggi, tetapi kebanyakan siswa merasa
kesulitan untuk menulis cerita pendek.

Berdasarkan pengamatan ini berarti minat untuk mengikuti pelatihan atau
sosialisasi tentang menulis cerita pendek cukup besar. Siswa yang senang
membaca cerita pendek, siswa yang ingin menulis cerita pendek, dan yang sulit
menulis cerita pendek cukup besar, dan siswa yang mau mengikuti pelatihan atau
sosialisasi cerita pendek sangat menggembirakan. Itu berarti peminat potensi,
hasrat dan kemauan tentang cerita pendek dan minat belajarnya sangat tinggi dan
sangat menarik untuk ditindaklanjuti dengan penelitian, belajar terhadap
kemampuan menulis cerita pendek, karena berdasarkan latar belakang yang
dikemukakan di atas bahwa siswa masih banyak yang merasa kesulitan dalam
menulis cerita pendek, namun keinginan siswa untuk bisa menulis cerita pendek
dan untuk mengikuti pelatihan agar bisa tumbuh kemampuan menulis cerita
pendek cukup besar, penelitian ini setidaknya dapat menjawab permasalahan yang
dikemukakan di atas.

Menulis cerpen, yang lebih menekankan pada penggambaran topik yang
dibahas tentu membutuhkan penguasaan kosakata yang memadai. Variasi
penggunaan kosakata yang tepat dan menarik akan menjadikan cerpen lebih
menarik pembaca. Penguasaan kosakata merupakan salah satu prasyarat yang
harus dipenuhi dalam penulisan cerpen. Oleh karena itu, kegiatan menulis cerpen
perlu ditunjang oleh penguasaan kosakata yang memadai pula. Peran penting
penguasaan kosakata juga diperlukan pada kegiatan menulis cerpen. Kemampuan
menulis cerpen memiliki kaitan yang erat dengan penguasaan kosakata. Tanpa
dukungan penguasaan kosakata kegiatan menulis cerpen akan mendapatkan
hambatan. Gagasan dan ide yang hendak diungkapkan dalam cerpen menjadi
kurang menarik apabila tidak didukung oleh penguasaan kosakata.

Kualitas penggunaan bahasa seseorang pada dasarnya dipengaruhi oleh
aspek penguasaan kosakata. Artinya, penggunaan bahasa yang baik menjadi
cermin penguasaan kosakata yang memadai. Sebaliknya, penggunaan bahasa yang
kurang baik biasanya terjadi akibat penguasaan kosakata yang kurang baik.
Sebagai konsekuensinya proses dan makna komunikasi yang dilakukan menjadi
tidak optimal karena penguasaan kosakata yang kurang baik.

Aspek kosakata tidak dapat dipandang remeh oleh siswa. Kosakata dalam
berbahasa merupakan salah satu faktor yang mempunyai peran penting dalam

SR 843

Creative Commons Attribution-NonCommercial-NoDerivatives 4.0 International License



SENNDIKA: Prosiding Seminar Nasional Pendidikan
Vol. 2, No. 1, Juni 2025, hlm. 509-520
e-ISSN: 3089-5014

bahasa Indonesia. Setiap pengguna bahasa indonesia mempunyai kewajiban untuk
meningkatkan penguasaan kosakata. Penguasaan kosakata mempersoalkan
kebakuan kata yang digunakan, disamping ketepatan penggunaan kata sesuai
dengan situasi dan kondisi komunikasi yang sedang dilakukan. Permasalahannya,
penguasaan kosakata yang memadai tidak dimilki setiap siswa. Banyak kegiatan
berbahasa yang tidak memenuhi aspek penguasaan kosakata secara baik bahkan
berpengaruh terhadap kebakuan bahasa Indonesia. Tidak sedikit kosakata yang
digunakan siswa terkesan tidak benar dan tidak baik. Padahal setiap pemakai
bahasa harus dapat menggunakan setiap kata dalam bahasa Indonesia dengan
benar dan baik. Penggunaan kosakata ini dapat terlihat melalui kegiatan berbahasa
baik ragam tulis maupun ragam lisan.

Penggunaan kosakata sudah semestinya memenuhi kaidah bahasa yang
berlaku agar terhindar dari bentuk kesalahan berbahasa yang sering terjadi.
Kesalahan berbahasa dalam bentuk penggunaan kata merupakan hal yang harus
dihindari oleh setiap pemakai bahasa. Dengan menghindari kesalahan berbahasa
maka kegiatan komunikasi dapat menempatkan posisinya sebagai alat komunikasi
secara jelas, benar, dan bermakna. Untuk itu, setiap pengguna bahasa baik dalam
konteks ragam bahasa lisan maupun konteks ragam bahasa tulisan perlu
memperhatikan aspek pemakaian dan penggunaan kosakata yang tepat sebagai
acuan dalam kegiatan berbahasa.

Pesan dan makna yang ingin disampaikan dalam kegiatan berbahasa akan
dipengaruhi oleh tepat tidaknya pemakaian kata. Kata sebagai satuan bahasa yang
memiliki arti mempunyai peran yang penting dalam setiap kegiatan berbahasa, di
samping menjadi simbol penguasaan kemampuan perbendaharaan kata. Kata tidak
dapat dipandang dari segi selera bahasa pemakainya semata, tetapi harus
memenuhi syarat pemakaian dan penulisan yang tepat, yang sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia yang benar dan baik. Penggunaan kosakata dalam bentuk ragam
bahasa tulis perlu mendapat perhatian tersendiri, baik secara morfologi, sintaksis,
maupun semantik.

Penguasaan kosakata dalam sebuah proses komunikasi sangat penting, maka
pemakaian kata semestinya menghindari dari kesalahan atau ketidakbakuan. Kata
dalam konteks berbahasa bukan sekadar salinan kata-kata yang digunakan untuk
menyatakan suatu gagasan, tetapi meliputi persoalan frasa, gaya bahasa, dan
ungkapan. Pemakaian kata akan memberi pengaruh yang besar terhadap
pemaknaan suatu bahasa yang digunakan. Dalam konteks ragam bahas tulis,
pemakaian kata yang tepat merupakan tuntutan yang harus dipenuhi dalam
perilaku berbahasa yang bersifat praktis. Siswa akan lebih mudah mengenal dan
memaknai kata dalam bacaan apabila didukung oleh minat baca. Rendahnya minat
baca siswa saat ini membuat prihatin banyak kalangan, termasuk guru. Siswa
lebih cenderung bermain dibandingkan membaca. Kondisi ini dapat terlihat
dengan jarangnya siswa yang berkunjung ke perpustakaan pada saat jam pelajaran
, saat guru tidak masuk atau tugas ke luar sekolah.

Adanya minat baca dan kebiasaan membaca yang baik di kalangan siswa
semestinya terlihat dalam perilaku kehidupan sehari-hari. Dengan minat baca
yang baik, siswa akan lebih mudah memahami materi pelajaran. Karena minat
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baca pada dasarnya dapat meningkatkan pengetahuan dan menambah informasi
yang dapat mencerdaskan siswa.

Usaha meningkatkan minat baca siswa membutuhkan dukungan dari
berbagai pihak terkait, seperti sekolah, guru, maupun orang tua. Salah satu
indikator minat baca siswa dapat dilihat dari kunjungan siswa ke perpustakaan.
Kegiatan membaca seharusnya dipandang sebagai suatu kegiatan yang
menyenangkan, di samping harus dapat dijadikan kebiasaan yang dilatih kepada
siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Ketersediaan sarana dan prasarana seperti
perpustakaan di sekolah turut mendukung tumbuhnya minat baca siswa.

Salah satu implikasi dari minat baca siswa yang baik akan terlihat pula
dalam kemampuan siswa membuat karangan. Siswa dengan minat baca yang
tinggi akan lebih mudah dalam menunangkan ide dan gagasannya secara tertulis.
Siswa yang memiliki minat baca tidak akan mengalami kesulitan dalam
mengarang/menulis. Minat baca pada diri siswa diantaranya akan memberikan
dampak langsung terhadap kemampuan siswa dalam membuat karangan dalam
kegiatan belajar.

Minat baca yang tinggi akan menjadikan kebiasaan siswa dalam membaca
menjadi lebih optimal. Siswa yang memiliki minat baca tinggi biasanya memiliki
kecenderungan membaca yang tinggi pula. Sebaliknya, siswa yang tidak memiliki
minat baca biasanya tidak memiliki kebiasaan membaca yang baik. Siswa tidak
akan mengalami kesulitan dalam memahami setiap kata dalam bacaan apabila
didukung oleh minat baca yang tinggi. Siswa akan menjadi lebih mudah mengenal
dan memaknai kata dalam bacaan apabila didukung oleh minat baca.

Dalam konteks pengaruh minat baca dan penguasaan kosakata terhadap
kemampuan menulis cerpen perlu dilakukan pengujian terhadap siswa Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) yang telah mempelajari bahasa Indonesia sebagai
salah satu mata pelajaran. Kegiatan pengajaran bahasa Indonesia di sekolah
diharapkan dapat memberi manfaat yang positif terhadap upaya peningkatan
minat baca dan penguasaan kosakata dalam menulis cerpen yang menjadi bagian
dari materi pelajaran. Aspek minat baca dan penguasaan kosakata terhadap
kemampuan menulis cerpen pada akhirnya dapat menjadi indikator keberhasilan
belajar bahasa Indonesia di sekolah.

Melalui pengukuran aspek minat baca dan penguasaan kosakata terhadap
kemampuan menulis cerpen di kalangan siswa SMK akan menjadi cermin
efektifitas pengajaran bahasa Indonesia yang berlangsung di sekolah. Siswa yang
memiliki minat baca dan penguasaan kosakata yang baik seharusnya memiliki
kemampuan menulis cerpen yang baik. Dan sebaliknya, siswa yang aspek minat
baca dan penguasaan kosakata kurang memadai maka akan berimplikasi pada
kemampauan menulis cerpen yang kurang baik. Adanya pengaruh minat baca dan
penguasaan kosakata terhadap kemampaun menulis cerpen siswa SMK akan
menjadi indikator keberhasilan pengajaran bahasa Indonesia di sekolah.
Kemampuan mengarang yang baik pada dasarnya akan menjadi kebiasaan
berbahasa yang bersifat produktif.

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka dapat dibuat rumusan masalah
sebagai berikut:
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1. Apakah terdapat pengaruh minat baca dan penguasaan kosakata secara
bersama-sama terhadap kemampuan menulis cerpen siswa SMK Swasta di
Jakarta Timur?

2. Apakah terdapat pengaruh minat baca terhadap kemampuan menulis cerpen
siswa SMK Swasta di Jakarta Timur?

3. Adakah terdapat pengaruh penguasaan kosakata terhadap kemampuan menulis
cerpen SMK Swasta di Jakarta Timur?

METODE

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kuantitatif, metode
kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah cukup lama
digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian. Metode ini
merupakan metode ilmiah /scientific karena telah memenuhi kaidah - kaidah
ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Data
penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistic.

Metode survei adalah metode yang dipergunakan dalam penelitian ini
dengan teknik korelasional.

Variabel penelitian ini terdiri dari variabel terikat, yaitu kemampuan
menulis cerpen (Y) dan dua variabel bebas, yaitu minat baca (X1), dan
penguasaan kosakata siswa (X2), maka model konstelasi hubungan antar variabel
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

X1 ~ ¢

I — ¥

Gambar 1. Konstelasi Hubungan Antar Variabel Penelitian

Keterangan :

Variabel Bebas (X1) : Minat Baca siswa

Variabel Bebas (X2) : Penguasaan Kosakata siswa
Variabel Terikat (Y) : Kemampuan Menulis Cerpen
E : Variabel lain yang tidak diteliti

Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi.
Populasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X
SMK Swasta di Jakarta Timur tahun pelajaran 2024/2025. Dengan mengambil
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populasi dari SMK PGRI 20 dan SMK Budiwarman 2 di Jakarta Timur
sebanyak 893 siswa.
Kondisi jumlah siswa kelas X di sekolah yang ada di wilayah tersebut

adalah sebagai berkut:
Tabel 1. Jumlah Siswa Kelas X Sekolah Tempat Penelitian Tahun Pelajaran
2024-2025
Jumlah Jumlah Siswa
No Nama Sekolah Kelas Laki-laki Perempuan  Jumlah
1. SMK PGRI 20 13 225 226 451
SMK
2. Budiwarman 2 14 215 227 442
Jumlah 27 893

2. Sampel Penelitian.

Cara pengambilan sampel yang dilakukan oleh peneliti dengan
menggunakan teknik random sampling. Dimana setiap anggota populasi
mendapatkan kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel dalam penelitian.

Maka sampel yang dipilih secara acak dari populasi 893 orang
berjumlah 99 orang. Adapun anggota sampel yang digunakan oleh peneliti
meliputi siswa kelas X semester 1 dari SMK Swasta yang terdapat di Jakarta
Timur.

Instrumen Penelitian
1. Instrumen Pengukuran Minat Baca
Untuk dapat mengukur secara kuantitatif, maka variabel minat
membaca dalam penelitian ini didefinisikan sebagai berikut:
a. Definisi konseptual

Minat baca adalah dorongan internal dan eksternal, yang
mendorong seseorang untuk belajar karena adanya hasrat, keutuhan,
harapan dan cita-cita aktulisasi diri, ketertarikan belajar, lingkungan yang
nyaman, serta informasi tentang kekuatan, semangat, usaha, kondisi
psikologis, mengarahkan, semangat, kejiwaan. Kemampuan inheren dalam
dir1 seseorang, motor penggerak, arah dan perjalanan setelah belajar.

b. Definisi Operasional

Minat baca secara operasional dalam penelitian ini adalah skor
yang diperoleh dari responden dengan menggunakan perangkat kuesioner
tentang minat baca yang diberikan kepada siswa dengan indikator
dorongan internal dan eksternal, yaitu kesadaran untuk membaca
kesanggupan dalam membaca, kegairahan dalam membaca, dan keinginan
besar dalam memcapai tujuan membaca, serta faktor eksternal yaitu
pengaruh ajakan, anjuran, atau perintah dari orang lain, fasilitas dan
keterjangkauan, dan tuntutan keadaan.

Adapun instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data
minat baca adalah dengan menggunakan kuesioner skala linkert, jumlah
item 30 butir, dengan alternatif jawaban sebagai berikut : Untuk butir
pernyataan positif, skor tiap alternatif jawaban yaitu selalu = 5 .sering 4,
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kadang-kadang = 3, pernah,= 2, tidak pernah = 1. sedang untuk butir
pernyataan negatif skor tiap alternatif 1 = selalu, 2 = sering, 3 = kadang-
kadang, 4 = pernah 5= tidak pernah. Skor tiap butir pernyataan terebut
selanjutnya menjadi skor total.
Kisi-kisi Instrumen Minat Baca Siswa

Kisi-kisi untuk mengukur variabel minat baca siswa yang disajikan
pada bagian ini membrikan gambaran secara menyeluruh informasi
mengenai butir-butir yang terdiri dari nomor-nomor butir sesudah uji coba.

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Minat Baca

Jumlah Butir Jumlah Butir

No Indikator Nomor Butir Instrumen Instrumen
Instrumen Yang Yang Keterangan
diujikan dipakai
1. Perasaan 1,2,9,10, 15, No. 23, 35
Senang 17, 18, 23, 26, 12 10 dibuang
30, 35, 36,
2.  Kesadaran 7,12, 14, 16, No. 19,
19, 21, 22, 32, 9 8 dibuang
38,
3.  Kemampuan 3,5,6,8, 11, No. 29
20,27, 29, 9 8 dibuang
37
4.  Perhatian 4,13, 24, 25, No. 28, 24
28,31, 33, 34, 10 8 dibuang
39, 40
Jumlah 40 34

. Validasi Instrumen Minat Baca

Suatu instrumen dikatakan sah atau valid jika tes itu betul-betul
mengukur apa yang hendak diukurnya. Pengujian tersebut dilakukan pada
20 orang responden anggota populasi tetapi bukan calon anggota sampel.

Untuk menghitung validitas butir kuesioner minat baca siswa
menggunakan rumus korelasi Product Moment Pearson, dimana kriteria
penerimaan butir instrumen valid atau tidak digunakan uji validitas
instrumen dengan ruwne, yang ditentukan uji satu sisi dengan taraf
signifikansi (o) = 0,05 dan derajat kepercayaan (df) = n — 2 (dimana n =
banyaknya responden uji coba). Kriteria validitas butir soal adalah jika
Thitng lebih besar dari pada rwvel maka butir dianggap valid, sedangkan jika
Thing lebih kecil dari pada rwpel tidak valid dan tidak digunakan atau butir
pertanyaan tersebut dibuang. Pada penelitian ini uji coba instrumen
dilakukan pada 20 orang siswa maka nilai rwpel adalah 0.4438.

Tabel 3. Validasi butir kuesioner minat baca

No. Hasil No. Hasil
Butir  rhitung  r tabel Uji Butir  rhitung  r tabel Uji
1 0,674425 0,3120  Valid 21 0,752534 0,4438 Valid
@l05e)
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No. Hasil No. Hasil
Butir  rhitung  r tabel Uji Butir  rhitung  r tabel Uji
2 0,571116 0,4438  Valid 22 0,858546 0,4438 Valid
3 0,521934 0,4438  Valid 23 0,296248 0,4438  Drop
4 0,858546 10,4438  Valid 24 0,400908 0,4438  Drop
5 0,858546 0,4438  Valid 25 0,616145 0,4438 Valid
6 0,679131 0,4438  Valid 26 0,485378 0,4438 Valid
7 0,752534 10,4438  Valid 27 0,553264 0,4438 Valid
8 0,752534 10,4438  Valid 28 0,213646 0,4438  Drop
9 0,616145 0,4438  Valid 29 0,099198 0,4438 Drop
10  0,679131 0,4438 Valid 30 0,858546 0,4438 Valid
11 0,553214 0,4438  Valid 31 0,858546 0,4438 Valid
12 0,858546 0,4438  Valid 32 0,858546 0,4438 Valid
13 0,752534 0,4438  Valid 33 0,674425 0,4438 Valid
14 0,752534 0,4438 Valid 34 0,485378 0,4438 Valid
15  0,674425 0,4438  Valid 35 0,247093 0,4438 Drop
16 0,58586 0,4438  Valid 36 0,466324 0,4438 Valid
17  0,752534 0,4438  Valid 37 0,679131 0,4438 Valid
18  0,568278 0,4438  Valid 38 0,679131 0,4438 Valid
19  0,306478 0,4438  Drop 39 0,752534 0,4438 Valid
20  0,752534 0,4438  Valid 40 0,679131 0,4438 Valid

Dari hasil perhitungan uji coba validitas instrumen diperoleh bahwa
butir pertanyaan yang tidak valid sebanyak 6 butir yaitu butir nomor 19,
23, 24, 28, 29, dan 35. Butir pertanyaan yang tidak valid ini dibuang dan
tidak digunakan lagi dalam instrumen untuk mendapatkan data penelitian.

Untuk pengujian reabilitas instrumen ini digunakan rumus Alpha
Cronbach. Angka reliabilitas yang diperoleh dari perhitungan selanjutnya
dibandingkan dengan reube pada uji satu sisi dengan taraf signifikansi (o) =
0,05 dan derajat kepercayaan (df) = n — 2 dimana n = banyaknya soal yang
valid. Kriteria reliabilitasnya adalah jika rhiung lebih besar dari pada rabel
maka instrumen tersebut reliabel. Dari hasil uji validitas diperoleh
banyaknya butir pertanyaan yang valid yaitu sebanyak 34 butir pertanyaan,
maka nilai rwbel adalah 0,3338.

2. Penguasaan Kosakata
a. Definisi Konseptual

Kosakata merupakan bagian dari bentuk kata-kata benda yang
berdiri sendiri. Jika dilihat dari fungsinya, kosakata memiliki tiga aspek
makna, yaitu jenis, bentuk dan maknanya.

b. Definisi Operasional

Skor atau nilai yang diperoleh dari para siswa atau responden
melalui perangkat kosakata yang berupa kata-kata benda yang berdiri
sendiri merupakan cara yang sederhana tetapi akurat. Dalam soal tes
kosakata, aspek yang dinilai lainnya adalah yang berhubungan dengan
jenis, dan maknanya.
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Adapun instrumen yang digunakan untuk mendapatkan data
penguasaan kosakata yaitu tes pilihan ganda dengan empat option jawaban
berjumlah 35 butir soal. Untuk responden yang menjawab benar satu butir
soal diberi skor 1 dan yang menjawab salah diberi skor 0. Dengan
demikian skor terendah siswa adalah 0 dan skor tertinggi adalah 35.

c. Kisi-kisi Instrument Angket Penguasaan Kosakata

Dalam menyusun koesioner tentang penguasaan kosakata, peneliti
menyusun instrumen dengan kisi-kisi sebagai berikut:

Tabel 4. Kisi-kisi Istrumen Penguasaan Kosakata

Jumlah
No  Dimensi Indikator Nomor Soal soal Soal Soal

Valid tiak Valid
1 Jenis Kata Kata Kerja 9, 1 1
Kata Benda 8, 1 1
Kata Sifat 10 1 1
Kata Ganti 11 1 1

Kata Bilangan 12,18, 2 1 1 No. soal 33

Kata Depan 13, 14,38 3 1 2 No. soal 38,14

Kata Hubung 15, 16,19 3 2 1 No. soal 16
Kata Sandang 17 1 1
Kata Baku 28 1 1
2 Makna Denotasi 7 1 1
Kata Konotasi 6,20 2 2
Idiom 27,21 2 2
Amelorasi 29, 30 2 2
Peyorasi 31,32 2 2
Sinestesia 33 1 1
3  Bentuk Kata Dasar 1,2 2 2
Kata Kata Turunan 3,37 2 2
Kata Ulang 4,5 2 2
4 Struktur Homonim 36,40 2 2
Kata Homopon 22 1 1
Antonim 25, 26 2 2

Sinonim 23,243439 4 3 1 No. soal 24
Polisemi 35 1 1

Jumlah Soal 40 35 5

1) Validasi butir tes/instrumen
Nilai rxy yang diperoleh dari perhitungan dengan rumus diatas
selanjutnya dibandingkan dengan r tabel product moment. Pada uji
validitas penguasaan kosakata siswa pada kemampuan menulis
karangan cerpen siswa peneliti mencobakan pada 20 orang responden,
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sehingga didapat r tabel pada taraf signifikan 5 % dengan kriteria r
hitung > r tabel maka butir pernyataan tersebut dikatakan valid tetapi
jika r hitung < r tabel maka butir angket ditolak.

Tabel 5. Validasi butir angket penguasaan kosakata

No. . Hasil No. . Hasil
r hitung  r tabel Ui Butir " hitung r tabel .

Butir Ui
1 0,674093 0,4438  Valid 21 0,883631 0,4438 Valid
2 0,637635 0,4438  Valid 22 0,659177 0,4438 Valid
3 0,659177 0,4438  Valid 23 0,883631 0,4438 Valid
4 0,658791 0,4438  Valid 24 -0,10135 0,4438  Drop
5 0,637635 0,4438  Valid 25 0,48792 0,4438  Valid
6 0,674093 0,4438  Valid 26 0,658791 0,4438  Valid
7 0,883631 0,4438  Valid 27 0,674093 0,4438 Valid
8 0,674093 0,4438  Valid 28 0,659177 0,4438  Valid
9 0,659177 0,4438  Valid 29 0,883631 0,4438 Valid
10 0,883631 0,4438  Valid 30 0,637635 0,4438  Valid
11 0,788427 0,4438  Valid 31 0,674093 0,4438 Valid
12 0,883631 0,4438  Valid 32 0,658791 0,4438  Valid
13 0,640693 0,4438  Valid 33 -0,09489 0,4438  Drop
14 0,112678 0,4438  Drop 34 0,659177 0,4438  Valid
15  0,674093 0,4438  Valid 35 0,883631 0,4438 Valid
16 -0,00593  0,4438  Drop 36 0,455607 0,4438  Valid
17 0,883631 10,4438  Valid 37 0,459706 0,4438 Valid
18  0,674093 0,4438  Valid 38 -0,00593 0,4438 Drop
19  0,723802 0,4438  Valid 39 0,637635 0,4438 Valid
20  0,883631 0,4438  Valid 40 0,883631 0,4438 Valid

Berdasarkan hasil pengujian di atas. Nilai r tabel untuk taraf
kepercayaan 95% atau signifikasi 5% dapat dicari berdasarkan jumlah
responden N. Berdasarkan tabel nilai r Product Moment dengan N = 35
diperoleh nilai 0,3338. Selanjutnya kita membandingkan nilai yang
terdapat pada kolom r hitung dengan nilai r tabel. dimana r hitung > r
tabel maka dapat disimpulkan butir pernyataan uji coba angket
pengusaan kosakata tersebut dikatakan valid

Dari hasil perhitungan uji coba validitas instrumen diperoleh
bahwa butir pertanyaan yang tidak valid sebanyak 5 butir yaitu butir
nomor 14, 16, 24, 33, dan 38. Butir pertanyaan yang tidak valid ini
dibuang dan tidak digunakan lagi dalam instrumen untuk mendapatkan
data penelitian.

3. Kemampuan Menulis Cerpen
a. Definisi Konseptual
Kemampuan menulis cerita pendek adalah kesiapan, kesanggupan
dan kecakapan seseorang untuk melakukan suatu tindakan yang berupa
kegiatan mengenali, memahami, dan menikmati nilai-nilai yang
terkandung dalam cerita pendek, yang melibatkan aspek-aspek kognitif,
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emotif, dan evaluatif, sehingga tumbuh penghargaan, kepekaan pikiran
kritis, dan kepekaan perasaan yang baik terhadap cerita pendek
Definisi Operasional

Kemampuan menulis cerita pendek adalah hasil tes kemampuan
menulis cerita pendek yang diperoleh melalui tes yang mengukur
kemampuan menulis cerita pendek remaja, yaitu berupa kemampuan siswa
dalam mengenali, memahami, dan menikmati nilai-nilai serta
memahaminya dengan tepat dan menanggapinya dengan hangat dan
simpatik. Pengukuran kemampuan menulis cerita pendek menggunakan
tes yang mengacu pada teori Moody dalam The eaching of Literatur e,
yang membedakannya ke dalam empat tingkatan, yaitu: 1) informasi
(informalion), 2) konsep (concepts), 3) perspektif (perspectives), dan 4)
apresiasi (appreciation) (Moody, 1979:89-96).

c. Kiriteria Penilaian Menulis Cerpen

Tabel 6. Tabel Kriteria Penilaian Menulis Cerpen

NO ASPEK KRITERIA SKOR KETERANGAN

1. Kelengk Memuat 25 Memuat semua aspek
apan 1) Tema 20 Memuat tiga aspek
aspek 2) Judul 15 Memuat dua aspek
formal 3) Dialog 10 Memuat satu aspek
cerpen 4) Narasi

2. Kelengk Memuat 25 Memuat semua aspek lengkap
apan 1) Fakta Cerita (alur, tokoh, 20 Memuat ketiga aspek namun
Unsur dan latar) tidak lengkap
Intrinsik ~ 2) Sarana Cerita (sudut 15 Memuat dua aspek
Cerpen pandang, penceritaan, 10 Memuat satu aspek

gaya bahasa, simbolisme,
dan ironi)

3) Pengembangan tema yang
relevan dengan judul

3. Keterpad Meliputi 25 Memuat semua aspek lengkap
uan 1) Kaidah plot (kelogisan, 20 Memuat ketiga aspek namun
semua rasa ingin tahu, kejutan, tidak lengkap
unsur dan keutuhan) penahapan 15 Memuat dua aspek
cerpen plot (awal, tengah, dan 10 Memuat satu aspek

akhir)
2) Dimensi tokoh (fisiologis,
psikologis, dan sosiologis)
3) Dimensi latar (tempat,
waktu dan sosial)

4. Kesesuai  Meliputi 25 Memuat semua aspek lengkap
an 1) Kaidah EYD 20 Memuat ketiga aspek namun
penggun 2) Gaya bahasa tidak lengkap
aan 3) Ragam bahasa ysng 15 Memuat dua aspek
bahasa disesuaikan dengan 10 Memuat satu aspek

SIE:
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NO ASPEK KRITERIA SKOR KETERANGAN
cerpen dimensi tokoh dan latar
5. Skor Jumlah Skor Maksimal 100
6. Nilai Nilai Akhir Maksimal 100
d. Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Menulis Cerpen

Instrumen tes kemampuan menulis cerpen ini berbentuk esai.
Responden diminta membuat sebuah cerpen sesuai dengan rambu-rambu
berikut:

Buatlah sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Pilhlah salah satu tema diantara 3 tema yang disediakan.

2) Gunakanlah bahasa Indonesia yang baik dan benar.

3) Di dalam tulisan tercermin adanya menerangkan, menjelaskan, dan
Imenguraikan suatu objek sesuai dengan tema yang dipilih.

4) Panjang tulisan minimal 3 paragraf.atau antara 200 sampai 300 kata.

5) Waktu yang disediakan bagi responden 2 jam pelajaran yaitu selama
90 menit.

6) Tentukanlah judul yang menurutmu tepat.

Tema karangan:

1) Sekolahku sekolah paforit

2) Perpustakaan sekolah

3) Kantin sehat sekolah

e. Validasi Instrumen Kemampuan Menulis Karangan Cerpen

Instrumen kemampuan menulis cerpen sebelum digunakan untuk
mengumpulkan data terlebih dahulu diujicobakan kepada 20 orang siswa
di luar responden sampel. Siswa memilih salah satu tema yang telah
disediakan. Panjang tulisan 200 sampai 300 kata atau minimal 3 paragraf.
Hal ini diperlukan untuk mengetahui kejelasan perintah yang diberikan
dalam membuat tulisan cerpen yang terdapat dalam instrumen tersebut.

1) Pengujian Validitas (Kesahihan)

Untuk instrumen tes kemampuan menulis cerpen, validitasnya
tidak diujikan secara empirik tetapi didasarkan pada uji secara validitas
teoritik yang dilakukan secara rasional berdasarka kriteria dari berbgai
teori oleh para pakar yang menulis cerpen disesuaikan dengan variabel
yang dimaksud. Diharapkan pemakaian kriteria tersebut sekaligus
dapat menentukan kesahihan.

Tes yang berupa tugas membuat karangan cerpen tidak dihitung
seperti instrumen dua variabel yang lain, karena tes tersebut hanya
bertujuan untuk mengetahui hasil analisis, ternyata ketiga aspek
penilaian kemampuan menulis cerpen sesuai dengan indikator yang
dijabarkan dari teori.

Menurut Abdullah (2014:50) mengatakan uji validitas setiap
butir dengan koefisien korelasi/ produk moment ialah koefisien antara
suatu butir tertentu dengan jumlah seluruh butir kecuali butir tertentu
tersebut. Jika nilai koefisien ini > 0,30 maka butir tersebut dinyatakan
valid.
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2)

Begitu pula untuk uji Reliabilitas Abdullah (2014:50)
mengatakan uji reliabilitas dengan menggunakan koefisien cronbach
Alpha jika nilai ini lebih besar dari 0,60 maka dinyatakan seluruh butir
atau instrumen tersebut reliabel.

Pengujian Reliabilitas Instrumen Kemampuan Menulis Cerpen

Perhitungan reabilitas kemampuan menulis cerpen tidak
dilakukan. Penilaian tetap dilakukan oleh dua orang penilai yang
berbeda tetapi memiliki kriteria yang sama dalam persyaratan
penilaian. Hasil perhitungan antara penilai yang pertama dan kedua
dirata-ratakan. Hasil bersih penilaian dilihat untuk sekedar melihat
kesahihan dan keterhandalan tes tersebut. Instrumen ini juga
dimaksudkan untuk menentukan kejelasan perintah dan kejelasan
bahasa, serta menghindari salah paham peserta tes, di samping mencari
kesahihan dan keterhandalan tes.

PENGUJIAN HIPOTESIS

Pengajuan hipotesis dilakukan sesuai dengan ketentuan yang telah
dijelaskan dalam bab III. Hasil perhitungan dan pengujian bisa dilihat pada tabel
di bawah ini:

Tabel 7. Hasil Perhitungan Pengujian Koefisien Korelasi Ganda

Variabel X, dan X terhadap Y

Model Summary”
Model R R Square  Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate

1 ,500 ,250 ,235 8,057
a. Predictors: (Constant), Penguasaan Kosakata, Minat Baca
b. Dependent Variable: Menulis Cerpen

Tabel 8. Hasil Perhitungan Pengujian Signifikansi Koefisien Regresi

Variabel X, dan X; terhadap Y

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression  2080,684 2 1040,342 16,026 ,000°
1 Residual 6231,862 96 64,915
Total 8312,545 98

a. Dependent Variable: Menulis Cerpen

b. Predictors: (Constant), Penguasaan Kosakata, Minat Baca
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Tabel 9. Hasil Perhitungan Persamaan Regresi Ganda Variabel X; dan X»

terhadap Y
Coefficients”
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 27,091 9,788 2,768 ,007
Minat Baca ,370 ,099 ,372 3,724,000
Penguasaan 199,097 204 2,048 043
~ Kosakata

a. Dependent Variable: Menulis Cerpen

1. Pengaruh Minat Baca (X1) dan Penguasaan kosakata (X2) Secara
Bersama-Sama Terhadap Kemampuan Menulis Cerpen (Y)
Hipotesis yang diuji:
Ho: By1 = By2 =0
Hy: By #dan B, # 0

Artinya:

Ho . tidak terdapat pengaruh minat baca dan penguasaan kosakata secara
bersama-sama terhadap kemampuan menulis cerpen

H; . terdapat pengaruh minat baca dan penguasaan kosakata secara

bersama-sama terhadap kemampuan menulis cerpen

Dari tabel di atas dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan minat baca dan penguasaan kosakata secara bersama-sama terhadap
kemampuan menulis cerpen. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai Sig.
0,000 < 0,05 dan Fy, = 16,026.

Sementara itu, persamaan garis regresi ganda dapat dinyatakan dengan
Y = 27,091 + 0,370 X1 + 0,199 X2. Hal ini memiliki pengertian bahwa
kenaikan satu skor variable minat baca dan penguasaan kosakata memberikan
kontribusi sebesar 0,370 oleh X1 dan 0,199 oleh X2 terhadap variable
kemampuan menulis cerpen.

Dari tabel 4.9 di atas dapat menjelaskan bahwa secara bersama-sama
variable minat baca dan penguasaan kosakata memberikan kontribusi sebesar
25,00 % terhadap variable kemampuan menulis cerpen.

2. Pengaruh Minat Baca (X1) terhadap Kemampuan Menulis Cerpen (Y)
Hipotesis yang diuji:
Hy: By1 =0
Hy: By # 0
Artinya:
Ho : tidak terdapat pengaruh minat baca terhadap kemampuan menulis
cerpen
H; : terdapat pengaruh minat baca terhadap kemampuan menulis cerpen
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Dari tabel 4. 11 di atas. dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan minat baca terhadap kemampuan menulis cerpen. Hal itu
dibuktikan dengan perolehan nilai Sig. 0,00 < 0,05 dan t,= 3,724.

Adapun kontribusi variabel minat baca terhadap kemampuan menulis
cerpen dapat dinyatakan dengan rumus:

KD = Nilai f8,1, x Nilai Korelasi Pasialnya (7y1,) x 100 %
KD =0,370 x 0,452 x 100 % = 16,72 %

Dari hasil perhitungan di atas dapat dinyatakan bahwa kontribusi minat

baca dalam meningkatkan kemampuan menulis cerpen sebesar 16,72 %
3. Pengaruh Penguasaan Kosakata (X2) Terhadap Kemampuan Menulis

Cerpen (Y)

Hipotesis yang diuji:

Hy: ,Byl =0

Hy: By #0

Artinya:

Ho : tidak terdapat pengaruh penguasaan kosakata terhadap kemampuan
menulis cerpen

Hi : terdapat pengaruh penguasaan kosakata terhadap kemampuan menulis
cerpen

Dari tabel 4.11 di atas. dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan penguasaan kosakata terhadap kemampuan menulis cerpen. Hal ini
dibuktikan dengan perolehan nilai Sig. 0,043 < 0,05 dan t, = 2,048.

Adapun kontribusi variabel penguasaan kosakata terhadap kemampuan
menulis cerpen dapat dinyatakan dengan rumus:

KD = Nilai S, x Nilai Korelasi Pasialnya (7y,,,) x 100 %
KD =0,199 x 0,416 x 100 % = 8,28 %

Dari hasil perhitungan di atas dapat dinyatakan bahwa kontribusi
penguasaan kosakata dalam meningkatkan kemampuan menulis cerpen
sebesar 8,28 %.

Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh minat baca (X1) dan penguasaan kosakata (X2) secara
bersama-sama terhadap kemampuan menulis cerpen (Y)

Hasil penelitian di atas menyimpulkan bahwa minat baca dan
penguasaan kosakata secara bersama-sama memberikan pengaruh positif
terhadap peningkatan kemampuan menulis cerpen siswa SMK Swasta di
Jakarta Timur. Hal itu mengandung arti bahwa minat baca dan penguasaan
kosakata telah memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
kemampuan menulis cerpen siswa SMK Swasta di Jakarta Timur.

2. Pengaruh Minat Baca (X1) Terhadap Kemampuan Menulis Cerpen (Y)

Hasil penelitian di atas menyimpulkan bahwa minat baca telah
memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan menulis
cerpen siswa SMK Swasta di Jakarta Timur. Hal ini mengandung arti bahwa
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minat baca siswa memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap
peningkatan kemampuan menulis cerpen siswa SMK Swasta di Jakarta Timur.

Dengan minat baca yang tinggi maka siswa akan banyak memperoleh
berbagai konsep pengetahuan dan informasi sehingga siswa akan terampil
dalam menulis cerpen. Minat baca yang tinggi akan mendorong dan
menjadikan kegiatan menulis cerpen akan lebih berwarna dan berkualitas.
Apabila minat baca pada siswa dan penguasaan kosakata sangat rendah maka
akan menjadi penyebab siswa kurang memiliki keterampilan dalam menulis
cerpen.

Pengaruh Penguasaan Kosakata (X2) Terhadap Kemampuan Menulis
Cerpen (Y)

Dari hasil penelitian dan teori yang ada dapat disimpulkan bahwa
penguasaan kosakata telah memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan
Kemampuan menulis cerpen siswa SMK Swasta di Jakarta Timur. Artinya,
penguasaan kosakata yang tinggi telah memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan kemampuan menulis cerpen siswa SMK Swasta di
Jakarta Timur.

SIMPULAN

Pada bagian simpulan ini, penulis uraikan secara singkat hasil penelitian pada
BAB 1V yang maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut:

1.

Terdapat pengaruh yang signifikan minat baca dan penguasaan kosakata
secara bersama-sama terhadap kemampuan menulis cerpen siswa SMK
Swasta di Jakarta Timur. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai Sig. 0,000
< 0,05 dan F,=16,026.

Terdapat pengaruh yang signifikan minat baca terhadap kemampuan menulis
cerpen siswa SMK Swasta di Jakarta Timur. Hal ini dibuktikan dengan
perolehan nilai Sig. 0,000 < 0,05 dan t,= 3,724.

Terdapat pengaruh yang signifikan penguasaan kosakata terhadap kemampuan
menulis cerpen siswa SMK Swasta di Jakarta Timur. Hal ini dibuktikan
dengan perolehan nilai Sig. 0,043 < 0,05 dan t,= 2,048.
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